BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan di depan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terbentuknya industri mebel ukir Jepara melalui proses dan sejarah yang
panjang. Poses yang panjang itu dimulai dari pengenalan tentang keterampilan
pembuatan benda-benda kebutuhan hidup pada tingkat yang paling sederhana
sehingga mengalami perkembangan dan berhasil mencapai tingkat kemampuan
yang tinggi dengan hasil-hasil yang baik. Pada tingkat awal, pengenalan
keterampilan diperoleh melalui pembelajaran dan alih keterampilan yang
dibawa serta oleh para pedagang, imigran, dan para misionarig. Para pedagang,
imigran, dan misionaris tersebut di antaranya datang dari negeri Cina dan India.

Zaman pemerintahan Ratu Shima merupakan tahap awal pengenalan
kegiatan pertukangan dan perundagian, terutama dalam hubungannya dengan
pembangunan rumah, pembangunan galangan kapal, pembuatan perabot rumah
tangga, dan peralatan dapur. Bila produk yang dihasilkan pada waktu itu
diperhatikan, baik fungsi produk maupun kualitas estetikémya, masih berada
pada tataran sederhana. Oleh karena adanya berbagai pengaruh luar, maka
secara berangsur-angsur produk yang dihasilkan oleh masyarakat perajin
mengalami perkembangan dengan kualitas baik. Pengenalan perabot rumah
tangga dapat dii;etahui melalui hadirnya berbagai macam perabot keperluan
hidup, yang dapat dibuktikan melalui relief-relief pada dinding-dinding candi.
Apabila dinding-dinding yang terbuat dari bahan batu andesit dan keras dapat
diwujudkan karya seni yang sangat tinggi, maka dapat diperhitungkan
pembuatan perabot dari kayu sudah dikenal masyarakat. Lukisan relief
berbentuk perabot, seperti tandu atau krobongan, yang dipahatkan pada dinding

candi Borobudur adalah tengara jelas perilaku masyarakat.
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Dalam hubungannya dengan perkembangan perabot rumah tangga pada
abad ke-7 dan seterusnya, peranan Ratu Shima tidak dapat diabaikan, terutama
dalam hubungannya dengan pembuatan kapal dan pembangunan rumah hunian,
Secara bertahap tetapi pasti, keterampilan para perajin terus mengalami
peningkatan yang diikuti dengan defersivikasi produk yang dihasilkan.

Abad ke-16 sampai dengan abad ke-17 adalah abad kegemilangan
bidang pertukangan dan perundagian. Ketika itu hadir seorang tokoh wanita
yang bernama Ratu Kalinyamat. Dia adalah seorang pemerhati, inovator, dan
pengembangan seni yang kreatif di bidang pertukangan dan perundagian.
Penciptaan mebel ukir dan motif hias yang disesuaikan dengan pandangan
hidup masyarakat pada zamannya mulai dikembangkan, antara lain dengan
hadirnya seni ornamen yang berkisar pada bentuk-bentuk stilisasi tumbuh-
tumbuhan, bunga-bunga, dan anasir alam lainnya. Pada waktu itu transisi dari
zaman Hindu ke zaman Islam, penciptaan karya seni yang mengacu perwujudan
bentuk binatang sudah digubah sedemikian rupa sehingga tersamar dalam
bentuk stilisasi.

Pembangunan rumah juga sudah sangat maju, tidak hanya dalam segi
gaya bangunannya saja, tetapi juga dalam segi kualitas estetiknya. Hiasan ukiran
yang diterapkan pada bangunan rumah adat tradisional memperlihatkan puncak
pencapaian yang mengagumkan, sehingga lahir suatu komentar terhadap seni
ukir Jepara pada waktu itu dengan pernyataan ‘lembut bagai rambut dan halus
bagai sutera’. Pernyataan tersebut menunjukkan suatu pengakuan terhadap
pencapaian kualitas estetik yang sempurna.

Di samping itu, pembuatan perabot rumah tangga seperti meja dan kursi
sudah berkembang dengan baik. Mebel ukir dibuat berukuran sangat besar dan
panjang, tampak kokoh dan kuat. Pada bagian sandaran memperlihatkan adanya
pengaruh gaya seni daerah Minangkabau, serta pemanfaatan dan pembauran

berbagai gaya seni di antara seni-seni tradisional di Indonesia. Pembauran gaya
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seni itu sudah terjadi sejak beralihnya pemerintahan Majapahit ke Demak,
karena banyak tenaga ahli yang turut diboyong ke Demak, sehingga pada masa
awal pertumbuhan Islam di Indonesia gaya seni Hindu mewarnai penciptaan
karya seni dan kerajinan di Jepara pada khususnya dan di pulau Jawa pada
umumnya.

Kehadiran orang-orang Eropa Barat ke Indonesia (Jawa) pada abad ke-
16 yang kemudian menjadi penguasa kolonial di negeri ini, telah membawa
serta berbagai pengaruh, khususnya di bidang pembuatan perabot rumah tangga.
Pembauran para tenaga teknik dari Cina, India, Arab, Eropa Barat, d;n
Indonesia juga memacu terjadinya pembauran gaya seni. Pembauran gaya seni
itu tampak pada berbagai perwujudan, antara lain pada pembuatan galangan
kapal, pembuatan berbagai perabot, dan hasil-hasil pembangunan lainnya. Pada
waktu itu produk industri kapal sudah menjadi komoditas ekspor. Keberhasilan
seperti itu tidak terlepas dari keterlibatan Ratu Kalinyamat, seorang ratu di
pesisir utara Jawa yang pusat pemerintahannya berada di Jepara.

Pada abad ke-18, ketika pemerintahan pedalaman menerapkan sistem
feodal agraris dan meninggalkan sama sekali perdagangan laut, maka
penghasilan masyarakat cenderung bertumpu pada hasil pertanian dan lebih
tertuju pada pemenuhan kebutuhan sendiri. Akibatnya perekonomian tidak
berkembang, dan semakin lama keadaan ekonomi masyarakat makin merosot.
Oleh karena itu, pertumbuhan penciptaan produk-produk industri seni kurang
berkembang, seamg-kan untuk memenuhi kebutuhan perabot rumah tangga,
khususnya bagi para penguasa kolonial dan bangsawan, lebih banyak diimpor
dari Eropa Barat.

Tekanan ekonomi pertanian yang semakin memburuk itu membuka
peluang berkembangnya kegiatan industri non-pertanian, yang pada abad ke-19
merupakan abad penting bagi perkembangan kegiatan industri, termasuk
industri di bidang pertukangan dan perundagian. Dalam perkembangan
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selanjutnya bidang industri seni dan kerajinan berkembang dengan baik.
Perkembangan industri seni dan kerajinan itu sangat mendukung upaya
pemecahan kesulitan ekonomi yang memburuk. Kegigihan R.A. Kartini dalam
usaha mempromosikan produk industri seni kerajinan dan perundagian Jepara
ke berbagai penjuru dunia berhasil memasuki kecermelangan baru dengan jenis
komoditas yang berbeda dari zaman sebelumnya. Industri mebel ukir Jepara
selanjutnya berkembang pesat berkat dukungan berbagai pihak, baik dari
kalangan bangsawan dalam negeri maupun orang-orang dari Eropa Baraﬁt.
Kesemuanya itu tidak lepas dari peran dan kerterlibatan R.A. Kartini yang
berhasil meletakkan dasar pembangunan industri kerajinan mebel ukir.
Meskipun kehadiran Kartini untuk memacu perkembangan industri mebel ukir
Jepara sangat pendek, namun jasa-jasanya tidak dapat diabaikan.

Pada masa kemerdekaan dan pembangunan di abad ke-20, tampak
usaha-usaha yang dirintis oleh Kartini telah membuahkan hasil yang nyata,
terlebih setelah mendapat dukungan sepenuhnya dari Ibu Negara Tien Soeharto.
Berbagai usaha untuk mengangkat seni budaya tradisi yang sungguh-sungguh
memiliki peluang yang baik untuk dikembangkan, telah mendapat perhatian
serius dari Ibu Negara, schingga -mebel ukir Jepara berhasil memasuki ruang
khusus di Istana Negara Republik Indonesia. Keberadaan mebel ukir Jepara di
Istana Presiden memacu pertumbuhannya, sehingga berhasil memancing minat
investor bermodal besar untuk menanamkan modalnya di Jepara. Dampaknya,
industri mebel ukir Jepara sungguh-sungguh menjadi andalan ekspor non-migas
bagi pemerintah daerah dan pemerintah pusat, karena telah memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi penerimaan devisa negara.

Lebih lanjut, beberapa pengusaha asing mulai melirik bidang industri
mebel ukir Jepara yang sudah mulai berkembang pesat itu. Mereka tertarik dan
turut membuka usaha industri mebel ukir di Jepara. Hadirnya pengusaha asing
di Jepara itu berpengaruh besar pada pengusaha lokal, karena kecuali telah
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terjadi perebutan tenaga kerja yang berkualitas baik yang dampaknya sangat
terasa pada peningkatan ongkos produksi, kedatangan mereka itu juga
mendorong terjadinya persaingan daerah pemasaran. Di samping itu, terdapat
kecenderungan bahwa industri mebel .ukir Jepara saat ini merupakan relokasi
usaha industri mebel ukir Eropa Barat yang letaknya berada di Jepara.
Kehadiran pengusaha asing yang telah menimbulkan berbagai masalah itu
merupakan tanda-tanda perlunya penanganan khusus peningkatan sumber daya
manusia sehingga perajin Jepara memiliki kemampuan untuk berkompetisi di
era global. Peningkatan sumber daya manusia mencakup penguasaan 'ilm?i
pengetahuan, teknologi, dan seni sehingga dapat memacu pertumbuhan mebel
ukir Jepara berdasarkan nilai-nilai seni budaya bangsa.

Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar produk mebel ukir
Jepara dibuat dengan menggunakan desain-desain dari Eropa Barat. Umumnya,
desain-desain tersebut diperoleh ‘melalui berbagai majalah dan buku yang
membahas mengenai  arsitektur, interior, seni kerajinan, dan sebagainya.
Maraknya berbagai majalah dan buku tentang seni dan kerajinan pada
umumnya, dan mebel ukir pada khususnya, adalah sebagai akibat dari teknologi
dan informasi modem. Di samping itu, desain-desain tersebut dapat diperoleh
juga dari para pemesan, atau meniru produk-produk tertentu yang laku keras di
pasar. Oleh karena itu, produksi-mebel ukir gaya Eropa Barat tampak semakin
marak, bahkan §udah berkembang demikian dominan di Jepara.

Akhimya' dengan memperhatikan semua uraian di atas, maka hipotesis
yang diajukan, yaitu: “Kelangsungan dan perubahan industri seni tradisional,
khususnya industri mebel ukir Jepara dipengaruhi oleh pekatnya latar belakang
historis, luasnya pengalaman estetik, dan suburnya interaksi sosial antara perajin

dengan masyarakat pendukungnya”, dapat diterima.

372

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Saran-Saran

Dalam rangka meningkatkan industri mebel ukir Jepara untuk mencapai
prestasi nasional dan internasional yang lebih menggembirakan, maka
diperlukan pembinaan dan pengembangan yang efektif dan efisien serta
memiliki relevansi dan urgensi tinggi dengan kebutuhan masyarakat. Upaya-
upaya pembinaan dan pengembangan tersebut perlu berbasis pada identifikasi
dan analisis permasalahan yang menyentuh tuntutan kebutuhan para pengusaha,
perajin, dan konsumen. Beberapa alternatif solusi perlu dikembangkan, sehingga
dapat menentukan pemecahan terbaik dan akurat.

Berdasarkan observasi, studi kasus, dan wawancara langsung di lapangan
dapat diketahui bahwa masalah yang timbul sehubungan.dengan kegiatan
industri mebel ukir Jepara, antara lain perlunya: peningkatan sumber daya
manusia, pengayaan bahan baku, konservasi alam yang mendukung aktivitas
industri mebel ukir, pemerataan pemanfaatan hasil-hasil teknologi, pelestarian
dan peningkatan sistem pewarisan keterampilan, revitalisasi seni budaya bangsa.

Perlu dipahami bahwa kegiatan pembinaan dan pengembangan akan
menjadi salah satu kunci penting untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
industri mebel ukir di Jepara. Oleh karena itu, maka upaya pembinaan dan
pengembangan tersebut-perlu dilaksanakan secara terprogram, terpadu, dan
kontinyu. Jalur-jalur pembinaan perlu dipertimbangkan secara seksama,
sehingga jalur pembinaan baik jalur formal maupun non-formal benar-benar
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif. Pembinaan melalui jalur formal,
antara lain dapat berkaitan dengan peran dan fungsi lembaga-lembaga
pemerintah yang terkait, yakni: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Departemen Tenaga Kerja,
Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi, Departemen Koperasi, dan
Departemen Keuangan, serta Balai-Balai Latihan yang terkait. Harus diakui
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bahwa lembaga-lembaga pemerintah tersebut mempunyai peran dan fungsi yang
sangat sentral dan strategis dalam pemberdayaan industri mebel ukir Jepara.

Berkaitan dengan pembinaan melalui jalur non-formal, antara lain terkait
erat dengan peran dan fungsi berbagai lembaga non-pemerintah. Di antaranya
yaitu Kamar Dagang Indonesia, Dewan Kerajinan Nasional dan Daerah,
Asosiasi Profesi terkait, dan perusahaan-perusahaan yang representatif. Selain
itu, dapat diupayakan pula keterlibatan para pakar dan praktisi yang tidak terikat
oleh lembaga-lembaga pemerintah atau swasta, yaitu mereka yang secara
mandiri memiliki reputasi baik sebagai konsultan yang relevan.

Aspek-aspek lain yang cukup penting untuk meningkatkan efektifitas
dan efisiensi pembinaan dan pengembangan industri mebel ukir Jepara adalah
metode pendekatan, strategi, dan teknik yang dipergunakan. Beberapa metode
pendekatan yang dapat dianjurkan, -antara lain: pendekatan persuasif,
pendekatan ekonomi, pendekatan budaya, dan pendekatan keagamaan.
Sedangkan strategi yang dipergunakan dapat menggunakan strategic planning
berdasarkan analisis SWOT (Strength, Weakneeses, Opportunity, and Track).
Mengenai teknik-teknik yang dipergunakan dalam pembinaan juga perlu
dikembangkan sesuai dengan bentuk dan materi pembinaan.

Bentuk-bentuk pembinaan yang tampaknya sesuai diterapkan untuk
masyarakat perajin mebel ukir Jepara, antara lain: On the Job Training (OJI), in
House Training atau melalui kelompok-kelompok arisan masyarakat perajin di
berbagai desa. Bentuk-bentuk pembinaan tersebut pada umumnya termasuk
bentuk pembinaan langsung, karena para pembina langsung turun ke lapangan.
Selain itu, dapat juga digunakan bentuk-bentuk pembinaan tidak langsung, yakni
dengan memberikan berbagai informasi tertulis, majalah, contoh-contoh desain
dan sebagainya. ,

Pengembangan industri mebel ukir Jepara sudah barang tentu akan
menyangkut berbagai aspek yang mempengaruhi laju perkembangan industri itu

374

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dari waktu ke waktu. Aspek-aspek tersebut meliputi pengembangan desain,
pengembangan produksi, pengembangan modal, pengembangan pemasaran,
pengembangan kemasan, dan pengembangan distribusi. '

Memperhatikan berbagai gejala tersebut di atas, maka perlu dilakukan
pembinaan tenaga desainer yang mampu membuat desain berdasarkan seni
budaya bangsa. Pembinaan itu juga perlu dilakukan kepada paré perajin dan
pengusaha setempat agar mereka memiliki kemampuan dan keterampilan sesuai
perkembangan zaman. Seperti prestasi yang pernah dicapai pada masa lampau
para perajin sudah memiliki kemampuan andal baik dalam hal teknik maupun
desain terbukti dengan hadimya gebjok Kudus dan Jepara yang memperoleh
pengakuan internasional yang dinyatakan ‘halus bagai sutera dan lembut bagai
rambut’. Jika upaya-upaya tersebut tidak dilakukan tidak mustahil industri
mebel ukir Jepara akan berganti nama menjadi ‘industri mebel ukir Eropa Barat
yang berlokasi di Jepara,” karena terlepas dari seni budaya tradisi. Para
pengusaha, perajin, desainer, dan bahkan Pemerintah Daerah dan Pusat, perlu
segera mengambil langkah antisipasi yang efektif dan efisien, agar industri
mebel ukir asing di negeri sendiri tidak terjadi. Dengan demikian kehadiran
desain-desain Eropa Barat bukan ‘merupakan masalah bagi perkembangan
industri mebel ukir Jepara tetapi justru memperkaya khasanah seni budaya
budaya bangsa.

Kondisi permodalan yang sangat kurang sering dihadapi oleh para
pengusaha dan perajin kecil. Hal itu dapat dibuktikan melalui banyaknya para
perajin dan pengusaha mebel ukir yang menjual hasil produksinya di ‘Pasar
Kemis’ yang berlokasi di desa Tahunan. Mereka menjual sebagian hasil
produksinya untuk membayar upah mingguan para tukang yang harus
menghidupi  keluarganya masing-masing. Masalah permodalan yang
memprihatinkan itu, perlu dicarikan jalan keluar. Pemberian kredit dengan
bunga rendah serta proses pengurusan yang lebih sederhana sudah mendesak.
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Perlu disadari bahwa modal yang kuat merupakan salah satu kunci keberhasilan
dalam mengembangkan usaha/industri mebel ukir Jepara.

Upaya lain yang dapat dilakukan dalam kaitannya dengan pembinaah
dan pengembangan industri ini adalah mengaktifkan para pengusaha dan perajin
mebel ukir dalam kegiatan pembinaan dan pelatihan. Kebiasaan perajin senior
untuk melatih perajin junior agar menjadi perajin yang terampil perlu
dikembangkan dan dimodifikasi, sehingga menjadi model pembinaan dan
pengembangan yang menarik, efektif, dan efisien. Dengan demikian, di antara
mereka akan muncul para pembina yang berkualitas baik dan sanggup
mengembangkan sumber daya manusia secara profesional. Peningkatan
keyakinan diri, motivasi pribadi, pengembangan diri sebagai pengusaha dan
perajin tentu sangat diperlukan, sehingga mereka memiliki keyakinan kuat,
mempunyai niat sungguh-sungguh, serta mampu dan bersedia mengembangkan
usaha mebel ukii'nya dengan baik.

Sehubungan dengan masalah itu, pemerintah dan masyarakat perlu lebih
meningkatkan kepeduliannya untuk mengkondisikan kegiatan industri mebel
ukir di wilayah Jepara sesuai dengan (sekurang-kurangnya mendekati) standar
international. Mengingat bahwa sentuhan-sentuban /SO akan berkenain
langsung dengarl para eksportir, pengusaha, dan perajin sesuai dengan bidang
garapan masing-masing, maka sosialisai, pemahaman, dan penerapannya perlu
diprogram secara terpadu pada berbagai pembinaan dan pengembangan industri
‘mebel ukir Jepara. Lebih lanjut, pemerintah perlu memperjuangkan gagasan-
gagasan baru yang bersumber dari nilai budaya bangsa, yang mampu mewarnai
ISO sehingga berdampak positif bagi pemasaran produk industri yang
dihasilkan.
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LOR = Universiteit’s Bibliotheek Leiden, afd. Orientaal, Leiden.
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